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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Dasar Teori

1. Difinisi dan Penggolongan Sampah

Sampah adalah limbah yang bersifat padat terdiri atas zat organik dan zat anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola agar tidak membahayakan lingkungan dan melindungi investasi pembangunan. Sampah umumnya dalam bentuk sisa makanan (sampah dapur), daun-daunan, ranting pohon, kertas/karton, plastik, kain bekas, kaleng-kaleng, debu sisa penyapuan, dsb (SNI 19-2454-1991). Sampah adalah istilah umum yang sering digunakan untuk menyatakan limbah padat. Sampah adalah sisa-sisa bahan yang mengalami perlakuan-perlakuan, baik karena telah sudah diambil bagian utamanya, atau karena pengolahan, atau karena sudah tidak ada menfaatnya yang ditinjau dari segi sosial ekonomis tidak ada harganya dan dari segi lingkungan dapat menyebabkan pencemaran atau gangguan terhadap lingkungan hidup (Hadiwiyoto, 1983). Sampah adalah limbah yang berbentuk padat dan juga setengah padat, dari bahan organik dan atau anorganik, baik benda logam maupun benda bukan logam, yang dapat terbakar dan yang tidak dapat terbakar. Bentuk fisik benda-benda tersebut dapat berubah menurut cara pengangkutannya atau cara pengolahannya (Anonim,1995). Sampah padat adalah semua barang sisa yang ditimbulkan dari aktivitas manusia dan binatang yang secara normal padat dan dibuang ketika tak dikehendaki atau sia-sia (Tchobanoglous, 1993).

Menurut Hadiwiyoto (1983) sampah dapat dogolongkan berdasarkan beberapa kriteria yaitu : 
a. Pengolongan sampah berdasarkan asalnya.

1) Sampah dari hasil kegiatan rumah tangga, termasuk dalam hal ini adalah sampah dari asrama, hotel-hotel, kantor dan lain-lain.

2) Sampah dari hasil kegiatan industri atau pabrik.

3) Sampah dari hasil kegiatan pertanian yang meliputi perkebunan, kehutanan, perikanan, dan peternakan.

4) Sampah dari hasil kegiatan pembangunan.

5) Sampah jalan raya.

b. Pengolongan sampah berdasarkan komposisinya

1) Sampah seragam. Sampah dari kegiatan industri pada umumnya termasuk dalam golongan ini. Sampah dari kantor sering hanya terdiri dari kertas, karton, karbon dan masih dapat digolongkan dalam golongan yang seragam.

2) Sampah yang tidak seragam (campuran), misalnya sampah yang berasal dari pasar atau dari tempat-tempat umum.

c. Pengolongan sampah berdasarkan bentuknya

1) Sampah berbentuk padatan (solid), misalnya daun, kertas, karton, kaleng dan plastik.

2) Sampah berbentuk cairan, misalnya bekas air pencuci, bahna cairan yang tumpah, air limbah industri misalnya blotong yaitu sampah dari pabrik gula tebu.

3) Sampah berbentuk gas, misalnya karbon dioksida, ammoniak dan gas-gas lain.

d. Pengolongan sampah berdasarkan sifatnya

1) Sampah organik yang terdiri atas daun-daunan, kayu, kertas, tulang, sisa-sisa makanan ternak, sayur dan buah-buahan. Sampah organik adalah sampah yang mengandung senyawa-senyawa organik dan oleh karenanya tersusun pleh unsur C, H dan O. Bahan-bahan ini mudah didegradasi oleh mikrobia.

2) Sampah anorganik yang terdiri dari kaleng, plastik, besi dan logam-logam lainnya, gelas, mika, atau bahan-bahan yang tidak tersusun oleh senyawa organik. Senyawa ini tidak dapat didegradasi oleh mikrobia.

2. Dampak Sampah Terhadap Manusia dan Lingkungan
a. Dampak terhadap kesehatan

Lokasi dan pengelolaan sampah yang kurang memadai (pembuangan sampah yang tidak terkontrol) merupakan tempat yang cocok bagi beberapa mikroorganisme dan menarik bgi berbagai binatang seperti lalat dan anjing yang dapat menjangkitkan penyakit. Potensi bahaya kesehatan yang dapat ditimbulkan adalah sebagai berikut:
1) Penyakit diare, kolera, tifus menyebar dengan cepat karena virus yang berasal dari sampah dengan pengelolaan tidak tepat dapat bercampur dengan air minum. 
2) Penyakit jamur dapat juga menyebar (misalnya jamur kulit)

3) Penyakit yang dapat menyebar melalui rantai makanan. Salah satu contohnya adalah suatu penyakit yang dijangkiti oleh cacing pita (taenia). Cacing ini sebelumnya masuk ke pencernaan binatang ternak melalui makanannya yang berupa sisa makanan/sampah
b. Dampak terhadap lingkungan
Cairan rembesan sampah yang masuk ke dalam drainase atau sungai akan mencemari air. Berbagai organisme termasuk ikan akan mati sehingga berbagai spesies akan lenyap, hal ini mengakibatkan berubahnya ekosistem perairan biologis.
Penguraian sampah yang dibuang ke dalam air menghasilkan asam organik dan gas-cair organik, seperti metana. Selain berbau kurang sedap, gas ini dapat meledak pada tekanan tinggi.
c. Dampak terhadap keadaan sosial ekonomi

1) Pengelolaan sampah yang kurang baik akan membentuk lingkungan yang kurang menyenangkan bagi masyarakat seperti: bau yang tidak sedap dan pemandangan yang buruk karena sampah betebaran dimana-mana.

2) Memberi dampak negatif terhadap kepariwisataan.

3) Pengelolaan sampah yang tidak memadai menyebabkan rendahnya tingkat kesehatan masyarakat. Hal penting disini adalah meningkatnya pembiayaan secara langsung (untuk mengobati orang sakit) dan pembiayaan tidak langsung (tidak masuk kerja, rendahnya produktivitas)

4) Pembuangan sampah padat ke badan air dapat menyebabkan banjir dan akan memberikan dampak bagi fasilitas pelayanan umum seperti, jalan, jembatan, drainase, dan lainnya.

5) Infrastruktur lain dapat juga dipengaruhi oleh pengelolaan sampah yang tidak memadai, seperti tingginya biaya yang dibutuhkan untuk pengolahan air. Jika penampungan sampah kurang atau tidak efisien, orang cenderung akan membuang sampah di jalan. Hal ini mengakibatkan jalan lebih sering dibersihkan dan diperbaiki.

3. Pengomposan Sampah Organik Pasar

Sampah pasar adalah suatu benda yang tidak digunakan/tidak diinginan dan dibuang yang berasal dari aktivitas manusia di pasar yang tidak termasuk kotoran manusia. Sampah yang ada dipasar kebanyakkan hanya sampah basah misalnya sisa-sisa makanan, sisa sayuran, daun-daunan, dan sampah kering yang terdiri dari sampah mudah terbakar dan tak terbakar.
Masalah sampah saat ini belum dapat diatasi dengan baik sehingga menimbulkan efek samping antara lain timbunan sampah yang membusu mengganggu kesehatan. Hasil samping dari timbunan sampah berupa leacheate yang dapat menimbulkan gas yang mudah terbakar dalam jangka waktu yang lama. Melihat beberapa efek samping diatas maka salah satu cara yang paling baik adalah dengan system pengomposan (Henriques, 1985).
Sampah tidak selalu menimbulkan dampak yang negatif, namun juga mempunyai dampak positif. Salah satu cara penangganan sampah agar berdampak positif adalah dengan pemanfaatan sampah menjadi kompos karena selain merupakan penanganan sampah yang sanitair, juga untuk menyelamatkan nutrient yang dapat digunakan untuk memperbaiki keadaan fisik, kimia, dan biologi tanah. Kandungan kompos dinyatakan sebagai persentase unsur hara makro yang terdiri dari nitrogen (N), phosphor (P), dan Kalium (K). (Murbandono, 2005).
4. Kompos

a. Pengertian kompos

Kompos adalah pupuk alami yang terbuat dari bahan-bahan hijauan dan bahan organik lain yang sengaja ditambahkan untuk mempergiat proses pembusukan, misalnya kotoran ternak (Apriaji, 2000). Sedangkan menurut Murbandono (2005) kompos adalah bahan-bahan organik (sampah organik) yang telah mengalami proses pelapukan karena adanya interaksi antara mikroorganisme (bakteri pembusuk) yang bekerja didalamnya.
Kompos merupakan pupuk organik yang berguna untuk menyuburkan tanaman, terutama lahan pertanian. Dengan biaya relatif murah, kompos dapat diproduksi dalam jumlah yang besar.
Kompos mempunyai beberapa sifat yang menguntungkan antara lain:

1) Memperbaiki struktur tanah yang berlempung sehingga tanah menjadi ringan.

2) Memperbesar daya ikat tanah berpasir sehingga tidak berderai.

3) Menambah daya ikat air pada tanah.

4) Memperbaiki drainase dan tata udara dalam tanah.

5) Mempertinggi daya ikat tanah terhadap zat hara.

6) Membantu pelapukan bahan mineral.

7) Memberi ketersediaan bahan makanan bagi mikrobia.

8) Menurunkan aktivitas mikroorganisme yang merugikan.

Sebelum menambah zat hara (memupuk) untuk tanaman, perlu mengetahui unsur-unsur yang diperlukan tanaman. Unsur hara yang diperlukan tanaman dapat dibagi tiga golongan berdasarkan jumlah yang dibutuhkan tanaman. Ketiga golongan tersebut yaitu:
1) Unsur hara makro yaitu unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah banyak, seperti nitrogen (N), phosphor (P), dan potassium/kalium (K).
2) Unsur hara sedang (sekunder) yaitu unsur hara yang dubutuhkan dalam jumlah kecil seperti sulfur/belerang (S), kalium (Ca), dan magnesium (Mg).
3) Unsur hara mikro yaitu unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit, seperti besi (Fe), boron (B), tembaga (Cu), seng (Zn), klor (Cl), mangan (Mn), dan molybdenum (Mo). 

Dengan mengetahui unsur-unsur tersebut maka perlu memberikan tambahan makanan (unsur hara) yang sesuai atau yang dibutuhkan oleh tanaman (Murbandono, 2000).
b. Waktu terbentuknya kompos (Murbandono,2000)
Di alam terbuka, kompos bisa terjadi dengan sendirinya lewat proses alamiah, namun proses itu berlangsung lama (3 – 4 bulan), padahal kebutuhan akan tanah yang subur sudah mendesak. Oleh karena itu, proses tersebut perlu dipercepat dengan bantuan manusia, dengan cara yang baik sehingga akan diperoleh kompos yang berkualitas yang baik juga.

Waktu terbentuknya kompos dipengaruhi beberapa faktor: 

1) Kandungan zat-zat

Zat-zat tertentu seperti lignin, malam (wax) ataupun dammar dan senyawa-senyawa sejenis penguraiannya akan berlangsung cepat dan semakin banyak bagian yang akan menjadi kompos dan mampu memperbaiki struktur tanah, tata air, udara tanah, kehidupan jasad renik dan lain-lain.
2) Kandungan nitrogen

Banyaknya unsur nitrogen (N) mempercepat penguraian bahan – bahan pembentuk kompos sebab dengan kandungan nitrogen yang banyak akan menghasilkan energi panas yang merupakan suhu optimum bagi kehidupan dan perkembangan jasad renik.
3) Suhu
Proses pelapukan dan penguraian memerlukan suhu yang optimal yaitu antara 450C – 550C. Suhu yang kurang akan menyebabkan bakteri pengurai tidak bisa berkembangbiak/bekerja secara wajar. Sedangkan suhu yang terlalu tinggi bisa membunuh bakteri pengurai.
4) Kelembaban
Kelembaban yang optimal dalam pengomposan adalah 50 – 50%. Apabila kelembaban semakin tinggi akan mengakibatkan volume udara menjadi berkurang.

5) pH

pH sangat berpengaruh dalam mempercepat terjadinya perubahan dan penguraian bahan-bahan pembentuk kompos. Kisaran pH yang baik yaitu sekitar 6,5 – 7,5 oleh karena itu, dalam proses pengomposan sering diberi tambahan kapur tohor untuk menaikkan pH.
6) Air
Air sangat diperlukan dalam proses pelapukan bahan-bahan pembentuk kompos, apabila tumpukan-tumpukan bahan kekurangan air, akan timbul banyak cendawan yang menyebabkan proses pelapukan berlangsung kurang sempurna dan lambat. Pemberian air yang berlebihan juga akan menimbulkan kerugian yaitu keadaan akan menjadi anaerob. Keadaan ini tidak menguntungkan bagi jasad renik pengurai.
7) Pembalikkan
Setiap minggu tumpukan bahan dibalik untuk meratakan pencampuran limbah tomat dengan bahan baku dan menjaga kelembaban.

8) Ukuran Bahan

Proses pengomposan dapat dipercepat jika bahan mentah kompos dicincang menjadi potongan kecil. Bahan yang kecil akan mudah didekomposisi karena peningkatan luas permukaan untuk aktivitas mikroorganisme perombak. Sampai batas tertentu semakin kecil ukuran potongan suatu bahan, semakin cepat pula waktu pembusukannya. Keadaan ini disebabkan oleh semakin banyaknya permukaan yang tersedia bagi bakteri pembusuk. Menurut Tchobanoglous, Theisen dan Vigil (1993), ukuran partikel sebaiknya berkisar 1 cm – 5 cm dengan range rata-rata 5 cm, tetapi ukuran partikel yang lebih besar juga dapat dikomposkan. Semakin kecil partikel semakin banyak jumlahnya dan semakin luas permukaannya sehingga makin banyak kemungkinan permukaan yang mampu dicerna oleh mikroorganisme. 
9) Mikroorganisme yang terlibat dalam pengomposan

Pengomposan akan berjalan lama jika mikroorganisme perombak pada permukaan sedikit. Untuk memperbanyak jumlah mikroorganisme, pada awal pengomposan ditambahkan limbah tomat.
c. Cara Pembuatan Kompos 
1) Membuat 2 lubang ditanah masing-masing berukuran panjang = 2 m, lebar = 1 m, kedalaman 40 cm secara berdekatan.

2) Salah satu lubang dari kedua lubang tersebut digunakan untuk memindahkan bahan – bahan ketika dilakukan proses pembalikan.

3) Sampah/bahan yang akan dibuat kompos harus dirajang sependek mungkin agar proses penghancuran lebih cepat (1 – 5 cm).

4) Masukan potongan-potongan sampah/bahan kedalam lubang yang tersedia dan ketebalan diatur sampai 30 cm.
5) Perciki dengan air untuk memberi suasana lembab.

6) Taburkan kotoran ternak secara merata ke seluruh permukaan dengan ketebalan 3 cm.

7) Taburkan kapur tohor secara merata ke seluruh permukaan dengan ketebalan 1 cm.

8) Pasangan cerobong bambu/paralon tegak lurus diantara tumpukan bahan – bahan tersebut.

9) Selanjutnya berikan lagi bahan-bahan untuk kompos lalu perciki dengan air dan dilanjutkan dengan penaburan kotoran ternak dan kapur tohor. Demikian seterusnya sehingga mencapai ketinggian 1,5 m.

10) Seluruh permukaan dan bagian sisinya ditutup dengan lembaran plastic agar tidak terlalu kering.

d. Karakteristik kompos yang baik 
1) Berwarna coklat seperti tanah

2) Struktur remah

3) Berkonsisten gembur

4) Tidak berbau busuk

5) C/N mendekati C/N tanah (10-20)

6) pH 6,5 – 7,5
7) kelembaban 50% - 60%
8) suhu antara 450C – 550C
e. Stabilitas dan kematangan kompos 

Stabilitas dan kematangan kompos adalah beberapa istilah yang sering dipergunakan untuk menentukan kualitas kompos. Stabil merujuk pada kondisi kompos yang sudah tidak lagi mengalami dekomposisi dan hara tanaman secara perlahan (slow release) dikeluarkan ke dalam tanah. Stabilitas sangat penting untuk menentukan potensi ketersediaan hara di dalam tanah atau media tumbuh lainnya. Kematangan adalah tingkat kesempurnaan proses pengomposan. Pada kompos yang telah matang, bahan organik mentah telah terdekomposisi membentuk produk yang stabil. 

Untuk mengetahui tingkat kematangan kompos dapat dilakukan dengan uji dilaboratorium untuk atau pun pengamatan sederhana di lapang. Berikut ini disampaikan cara sederhana untuk mengetahui tingkat kematangan kompos :

1) Dicium/dibaui

Kompos yang sudah matang berbau seperti tanah dan harum, meskipun kompos dari sampah kota. Apabila kompos tercium bau yang tidak sedap, berarti terjadi fermentasi anaerobik dan menghasilkan senyawa-senyawa berbau yang mungkin berbahaya bagi tanaman. Apabila kompos masih berbau seperti bahan mentahnya berarti kompos belum matang. 

2) Warna kompos

Warna kompos yang sudah matang adalah coklat kehitam-hitaman. Apabila kompos masih berwarna hijau atau warnanya mirip dengan bahan mentahnya berarti kompos tersebut belum matang. 

3) Penyusutan
Terjadi penyusutan volume/bobot kompos seiring dengan kematangan kompos. Besarnya penyusutan tergantung pada karakteristik bahan mentah dan tingkat kematangan kompos. Penyusutan berkisar antara 20 – 40 %. Apabila penyusutannya masih kecil/sedikit, kemungkinan proses pengomposan belum selesai dan kompos belum matang. 

4) Tes kantong plastik 

Contoh kompos diambil dari bagian dalam tumpukan. Kompos kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik, ditutup rapat, dan disimpan di dalam suhu ruang selama kurang lebih satu minggu. Apabila setelah satu minggu kompos berbentuk baik, tidak berbau atau berbau tanah berarti kompos telah matang. 

5) Tes perkecambahan 

Contoh kompos letakkan di dalam bak kecil atau beberapa pot kecil. Letakkan beberapa benih (3 – 4 benih). Jumlah benih harus sama. Pada saat yang bersamaan kecambahkan juga beberapa benih di atas kapas basah yang diletakkan di dalam baki dan ditutup dengan kaca/plastik bening. Benih akan berkecambah dalam beberapa hari. Pada hari ke-5 / ke-7 hitung benih yang berkecambah. Bandingkan jumlah kecambah yang tumbuh di dalam kompos dan di atas kapas basah. Kompos yang matang dan stabil ditunjukkan oleh banyaknya benih yang berkecambah. 
6) Suhu 

Suhu kompos yang sudah matang mendekati dengan suhu awal pengomposan. Suhu kompos yang masih tinggi, atau di atas 50oC, berarti proses pengomposan masih berlangsung aktif. 

7) Kandungan air kompos 

Kompos yang sudah matang memiliki kandungan kurang lebih 55-65%. 
5. Mikrobia dalam Proses Pengomposan

Dalam proses pembuatan kompos, berbagai jasad renik (mikroorganisme) berperan dalam dekomposisi sampah organik secara aerobik yaitu : bakteri, fungi, lumut dan actinomycetes. Walaupun semua jasad renik ini dapat melakukan pembusukan pada sampah, tetapi beberapa kelompok bakteri lebih menyukai senyawa kimia tertentu (Anonim, 2006a). Selama waktu pengomposan, terjadi perubahan-perubahn kualitatif maupun kuantitatif pada jasad renik yang aktif didalamnya. Beberapa kelompok jasad renik lebih aktif apda waktu permulaan proses pengomposan untuk mengubah keadaan lingkungannya. Sedang kelompok jasad renik lainnya dapat berkembang setelah jasad renik yang pertama dan seterusnya melanjutkan langkah-langkah dalam proses pengomposan tersebut.

Hadiwiyoto (1983) menyatakan bahwa proses pengomposan tergantung pada berbagai jasad renik. Berdasarkan habitatnya (terutama suhu) jasad renik ini terdiri dari 2 golongan yaitu : Mesofilia dan Thermofilia, masing-masing membentuk koloni atau habitat sendiri-sendiri. Jasad renik golongan Mesofilia adalah yang hidup dalam suhu antara 100C-450C, sedangkan Thermofilia adalah yang hidup dalam temperatur 450C-650C. Bakteri pembentuk asam pada suasana anaerob, golongan bakteri ini aktif merombak subtansi-subtabnsi polimer komplek yaitu protein, karbohidrat dan lemak menjadi asam-asam organik sederhana yaitu asam-asam butirat, propionat, laktat, asetat dan alkohol. Golongan bakteri ini bersifat fakultatif aerob, artinya pada suasana aerob pun bakteri ini masih dapat hidup dan aktif mengadakan perombakan.
Pendauran ulang limbah organik merupakan salah satu alternatif dalam memperoleh bahan untuk pembuatan kompos dan dapat menghemat biaya produksi. Salah satu limbah organik yang dapat dimanfaatkan adalah limbah tomat.

6. Tomat

Tomat (Solanum lycopersicum) merupakan salah satu tanaman yang sangat dikenal oleh masyarakat Indonesia. Namun pemanfaatannya hanya sebatas sebagai lalap dan bahan tambahan dalam masakan. Tomat merupakan sayuran Solanaceae yang paling luas ditanam. Rasanya manis dan aroma yang khas adalah penyebab kepopulerannya dan keragaman pemanfaatannya. Selain itu tomat juga memiliki nilai gizi yang sangat penting sebagai sumber provitamin A dan vitamin C. Tomat adalah tanaman setahun diwilayah dingin dan tanaman berumur pendek didaerah tropis.

Tabel 1. Komposisi zat gizi buah tomat

	No
	Zat
	Kandungan

	1
	Protein
	19 g

	2
	Karbohidrat
	4.2 g

	3
	Lemak
	0.3 g

	4
	Kalsium (Ca)
	5 mg

	5
	Fosfor
	27 mg

	6
	Zat besi (Fe)
	0.5 mg

	7
	Vitamin A
	1.500 SI

	8
	Vitamin B
	60 µg

	9
	Vitamin C
	40 mg


Sumber, Hobson (1971)
Kelebihan produksi tomat juga dapat menimbulkan masalah bagi lingkungan karena tidak semua hasil panen dapat habis dikonsumsi, sehingga di lahan pertanian maupun dipasar-pasar sering kali ditemukan penumpukan buah tomat yang akhirnya membusuk menjadi limbah tomat. Busuknya buah tomat dapat terjadi akibat tercemar oleh kapang Aspergillus, sehingga anthosianin dalam sari buah terhidrolisis oleh enzim yang dihasilkan oleh kapang menjadi aglyconus yang tidak berwarna. Selain itu pemanasan yang terlalu tinggi atau terlalu lama menyebabkan asam dan gula yang ada dalam bauh tomat bereaksi membentuk hidroxymethyl furfural yang berwarna cokelat (Yani, 2004). 

Menurut Yani (2004) hama yang dapat menyebabkan buah tomat membusuk adalah ulat buah (Heliothis armigera)​​. Ulat buah menyebabkan tomat yang sudah agak tua tampak berlubang-lubang dan biasanya menjadi busuk karena infeksi sekunder. Serangan ini juga dapat terjadi ketika buah masih muda, namun baru jelas terlihat ketika buah makin besar. Lactobacillus merupakan salah satu jenis bakteri yang hidup dalam produk dan limbah persusuan, serealia dan produk daging, air, limbah, anggur, buah-buahan, sayur-sayuran, dan adonan roti. Bakteri fermentatif ini dapat merusak dan membusukan sayur-sayuran dan buah-buahan salah satunya adalah tomat.

Kelebihan produksi tomat juga dapat menimbulkan masalah bagi lingkungan karena tidak semua hasil panen dapat habis dikonsumsi, sehingga dilahan pertanian maupun dipasar-pasar sering kali ditemukan penumpukan buah tomat yang akhirnya membusuk menjadi limbah tomat. Limbah tomat merupakan salah satu sampah organik yang dimungkinkan menjadi tempat hidup beberapa mikroorganisme. Limbah tomat dapat digunakan sebagai media biakan (inokulan) bagi mikrobia tertentu yang mampu mendegradasi bahan-bahan organik. Dengan demikian limbah tomat dapat digunakan sebagai pengganti EM-4 yang digunakan sebagian besar petani (Sofyan, 2006).

B. Kerangka Konsep










 


: yang diteliti
  Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian Pengaruh Penambahan Inokulan Limbah Tomat Terhadap Lama Waktu Pengomposan

Sampah Organik
Ulasan :

1. Jika dilakukan intervensi penambahan inokulan limbah tomat terhadap waktu proses pengomposan maka waktu proses sampah organik menjadi kompos lebih cepat.
2. Jika tidak dilakukan intervensi penambahan inokulan limbah tomat terhadap waktu proses pengomposan waktu proses sampah organik menjadi kompos lebih lambat.
C. Hipotesis 

Dari kerangka konsep yang ada, maka hipotesa yang diajukan adalah : Ada pengaruh penambahan berbagai dosis inokulan limbah tomat pada konsentrasi 50% terhadap waktu proses pengomposan sampah organik.

Pengomposan dengan penambahan inokulan limbah tomat 





Sampah organik





Pengomposan tanpa penambahan inokulan








Sampah pasar





Waktu pengomposan lebih cepat 


Kurang dari 3 bulan 





Waktu pengomposan 


38,8 hari 
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